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ABSTRAK 
 
Pajak daerah merupakan bagian dari Penerimaan Asli Daerah. Pajak daerah 
terdiri dari beberapa pajak diantaranya pajak parkir dan pajak air tanah. 
Meningkatnya jumlah kendaraan baik mobil atau motor serta banyaknya 
pembangunan gedung-gedung perkantoran, mall, dan apartemen seharusnya 
meningkatkan penerimaan pajak dari sektor pajak parkir. namun kenyataannya 
penerimaan dari pajak parkir selalu tidak sesuai dengan target yang diharapkan. 
Begitu juga halnya dengan pajak parkir, pajak air tanah juga tidak dapat mencapai 
target yang telah ditetapkan. Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis prosedur 
perlakuan pajak parkir dan pajak air tanah dalam hal ini mengetahui bagaimana 
prosedur pemungutan, penyetoran, dan pelaporan pajaknya, mengetahui faktor-faktor 
apa saja yang dapat menghambat penerimaan pajak parkir dan pajak air tanah, serta 
tingkat pertumbuhan pajak parkir dan pajak air tanah selama kurun waktu 3 tahun 
terkahir yaitu tahun 2008 s/d 2010. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
metode penelitian kualitatif. Data yang digunakan adalah data penerimaan Anggaran 
Pendapatan Belanja Daerah (APBD), Penerimaan Asli Daerah (PAD) serta data 
penerimaan pajak parkir dan pajak air tanah itu sendiri. Penulis juga menggunakan 
metode pengumpulan data diantaranya observasi, dokumentasi dan wawancara. Hasil 
penelitian menunjukkan penerimaan pajak parkir selama 3 tahun selalu tidak 
mencapai target yang diharapkan.  Ini terbukti tingkat pencapaian tahun 2008 hanya 
90,81%, tahun 2009 hanya 99,05% dan tahun 2010 hanya 86,27%. Rata-rata tingkat 
pertumbuhan pajak parkir juga hanya sekitar 14,42%. Sama halnya dengan pajak 
parkir, pajak air tanah juga tidak dapat mencapai penerimaan sesuai target yang telah 
ditetapkan. Untuk tahun 2008 penerimaannya hanya sebesar 75,75%, namun untuk 
tahun 2009 penerimaan pajak air tanah berhasil mencapai target yang diharapkan 
yaitu berhasil mencapai target sebesar 158,06% dan begitu juga untuk tahun 2010 
tingkat pencapaiannya sebesar 104,46%. Untuk meningkatkan penerimaan pajak 
parkir dan pajak air tanah pemerintah Propinsi DKI Jakarta khusunya Dinas 
Pelayanan Pajak harus melakukan upaya ekstensifikasi dan intensifikasi secara 
optimal agar penerimaan dari pajak parkir dan pajak air tanah dapat mencapai target 
yang diharapkan.   
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